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ENCANA...

irta (DIY) -memiliki tiga bupati/wakil /

1an, Kabupaten Bantul, dan Kabupaten
ilakukan oleh Gubernur DIY Sri Sultan
I Kepatihan, Yogyakarta, Rabu (17/2).
- di hampir seluruh wilayah Indonesia,
‘atau tldak dilaksanakan karena sesuatu

g baru dllantlk itu adalah Sri Purnomo
en Sleman, kemudian H Suharsono dan
1paten Bantul, serta Badingah dan Im-
junungkidul. Sebaglan diantara mereka

li terpilih seperti Sri Purnomo, Badmgah

1 lainnya adalah pejabat baru.
lian dilantiknya mereka secara resmi
mereka adalah figur-figur yang banyak
memajukan tiga kabupaten di DIY ini
de 2016 ~2021. Ketiga masa kampanye
), merekamemang bersaing dengan para
rpilih. Namun kini, setelah mereka din-
n kemudian dilantik, mereka bukan lagi
mpok lain yang tldak memilih mereka.
in mendukung mereka dalam rangka
ilayah kabupaten yang mereka pimpin.
iliki keunggulan, kelemahan, peluang
berharap, para pemimpin baru dapat

 keunggulan danpeluangyang ada,dan’ " | .
nghilangkan kelemahan dan Ancaman - _ |

cka.

inan digerakkan, meskl dengan tujuan ek

| berjalan mulus dan lancar. Kadang-

ggapan keras atau bahkan penolakan - ;

sing-masing. Soal hal-itu benar atdu

ah (daerah) yang benar dan baik akan ‘
ejahteraan masyarakat. Kalau hal ini .

pat dibuktikan bahwa' pembangunan

maka penolakan yang ada atau- ‘dapat -

kant akan berbalik menjadi dukungan,

tau hal-hal yang bersifat kebendaan - |~ i

nbanguri sumber daya manusia (SDM)- - |-

ia kini dan mendatang, memang tidak |

runan sekolah/kampus yang baik dan: S
menjamm sepenuhnya keberhasﬂap =

bila setiap insan dengan tugas pokok

iemahami dan melaksanakan ‘potensi

ama, maka upaya membangun SDM -
dan Wakil Bupati untuk masa bakti -

m Kepala Daerah (Pemilukada) 2015
etiga kepala daerah dan wakilnya ke-
ani pakta integritas. Komitmien yang
ah ini penting untuk dilaksanakan dan

°m pemerintahan yang transparan dan’
ikum atau prosedur yang ada;, maka .
eran tidak nerlu dirisaukan lagl Yang |

L\

Kamls Pon, 18 Februarl 2016

Cp

KOMISI Pemberantasan Ko-
"rupsi (KPK) telah menunjukkan
komitmen terhadap berbagai
bentuk rencana maupun tindakan

korupsi. Terbukti ketika Sabtu 13 .
" Februari 2016 KPK melakukan

OTT (Operasi Tangkap Tangan)
terkait kasus suap Kasubdit hakim

! MA (Mahkamah Agung).

‘Sebelumnya, publik dicemas-

‘kan dengan penyempitan ruang

gerak KPK dengan rencana revisi
UU No- 30 Tahun 2002 tentang
Komisi Pemberantasan Korupsi

" (KPK). Publik menilai ini meru-
" pakan tindak pelemahan bag1

lembagaKPK. Berdasarkan survei
indikator, 'tingkat kepercayaan

. publik terhadap KPK meningkat
‘sekitar 79,6%.

Indone51a Corruptlon Watch
(ICW) mencatat, ada beberapa
poin-revisi yang potensial me-
lemahkan KPK. Diantaranya

-~ pemangkasan kewehangan KPK
-untuk mengangkat penyelidik

dan" penyidik secara mandiri,
pembatasan penyidik KPK yang

* dapat melakukan propenyidikan,
... reduksi pengaturan penyadapan,
* hingga peluang penghentian pe-
" nyidikan dan penuntutan perkara
. korupsi (SP3)

-Revisi ini tidak menjadi solusi

" mengingatIndonesia sedangdalam

krisiskepercayaan terhadapkinerja

~ pemerintah, Elektabilitas partai
: besardalampemenntahanterhadap‘
: publik seharusnyamampu menun-

“jukkan keseimbangan di semua.
" lembaga penegak hikum. . Jika
_ dibandingkan dengan lembagapen- .

egakan hukum lainya seperti Polri,”
dan Kejaksaan Agung, keduanya' -

Pendldlkan Moral Modal SDM

MENURUT. Badan Pusat

Statistik (BPS), tingkat pengang:-
. guran di. Indonesia meningkat’
‘ danAgustus 2014 sebesar 5,97%
. menjadi 6, 18% di Agustus 2015

12kl L arta

-diberikan dalam keluarga

alisasi KPK dan Peran Pendid

Oleh: Brigida Intan

tidak memiliki dewan pengawas.
Komisi Kepolisian Nasional (Kom-
polnas) misalnya, hanya berfungsi
untuk menyediakan nama-nama untuk
‘calonKapolri. Sedangkan di Kejaksaan
Agung, ada Komisi Kejaksaan hanya
berfungsiuntuk mengawasi peningkat-
an kemampuan dan kinerja kejaksaan.

Masyarakat perlu menyadari

pendirian KPK pada tanggal 29°

September 2002 merupakan 'titik
balik dari pemerintahan. Meskipun
begitu dalam perjalanannya kinerja
dan prestasi KPK seolah menjadi
benalu bagi sebagian besar elit yang
duduk di pemerintahan. Terbukti
hingga saatini tindakan represifmasih
belum memberikan efek jera terhadap
para pelaku. Perlu tindakan preventif
terhadap potensi-potensi korupsi dari
berbagai segi kehidupan.

Sistem pendidikan sebagai media

‘ Mengingat begitu beratnya tugas |
KPK yang hingga kini harus mem-

perjuangkan martabat Bangsa demi
kebenaran dan besarnya akibat yang
disebabkan oleh kasus korupsi yang
merugikan negara, maka diperlukan
suatu sistem yang mampu menyadat-
kan semua elemen bangsa untuk

bersatu mengikis korupsi dan segala

bentuk tindakan yang bermaksud me-
nyingkirkan lembaga KPK. Cara yang

- paling efektif adalah melalui media

pendidikan.
" Untuk menciptakan sebuah tatanan

: kehldupan yang bersih, diperlukan

sistem pendidikan anti korup51 yang

berisi sosialisasi bentuk-bentuk ko-
 rupsi, cara pencegahan dan pelaporan

serta pengawasan terhadap ' tindak

pidana korupsi. Pendidikan seperti
ini harus ditanamkan secara terpadu
mulai dari pendidikan dasar sampai
perguruan tinggj. Pendekatan akade-
mis ini, diharapkan dapat melahirkan
generasi muda yang kokoh dan punya
integritas kuat, bukan yang hanyut
oleharus globallsa51 yang hedonis dan
konsumeristik.

Penanamanssistem pendidikan anti .

korupsi bagi generasi muda bertujuan,
pertama, agar semangat anti korupsi
mengalir di dalam darah setiap ge-
nerasi yang tercermin dalam perbuatan
sehari-hari. Jika korupsi dini sudah
diminimalisir, maka setiap pekerjaan
membangun bangsa akan maksimal.
Kedua, agar generasi mampu mem-
bangun nilai dan mengembangkan
kapasitas yang d1perlukan untuk
membentuk posisi generasi dalam
melawan korupsi. K etiga, setiap orang

menyadari bahwa pemberantasan_

korupsi bukan hanya tanggung jawab
lembaga penegak hukumseperti KPK,
Kepolisian dan Kejaksaan agung,

. melaidkan menjadi tanggung jawab

setiap elemen baik keluarga, pendidi-
kan maupun lingkungan masyarakat.

Pola pendidikan yang sistematik
akan mampu membuat setiap pemuda
bangsa mengenal lebih dini hal-hal
yang berkenaan dengan korupsi
termasuk sanksi yang akan diterima
jika melakukan tindakan' tidak j J\.l_]ul'

. Dengan begitu, akan tercipta generasi

yang -sadar dan memahami bahaya
korupSI dan sanksinya.

.‘Selain itu, pendidikan anti korupsi
yang dilaksanakan secara sistematik
di semua tmgkat mstltuSI pendxdlk-

" Oleh : L Naga ngan

dapat dimulai dari usia-
balita. Pengaruhorang:cua :

. diri. SDM yang memiliki
karakter seperti.itu jelas
tldak akan dapat bertahan
di dunia“ keria. Hal ini

an

an, diharapkan akan memperbaiki
pola pikir bangsa tentang korupsi.
Termasuk hal-hal kecil. Misalnya,
korupsi waktu dan kurang dlsxplm
Kebiasaan yang kurang disiplin ini
menjadi lumrah dan' menjadi suatu
kebiasaan, sehingga perlu dilakukan
edukasi kepada masyarakat.

" Usaha untuk menanam benih
anti korupsi dapat dilakukan lewat

beberapa proses. Pertama, menanam- -

kan beberapa norma dan etika dari
dalam keluarga dari usia TK hingga
Perguruan Tinggi, mengenai baik
dan benar, segala larangan, perilaku
menyimpang, melanggar hukum dan
tidak sesuai dengan norma sosial.
Kedua, para generasi hendaknya tang-
gap informasi yang mampu ditunjuk-
kan menggunakan berbagzu argumen
yang menunjukkan bagaimana korupsi
mengancam kepentingan individu,
keluarga dan sesama. Ketiga, setiap
anak dibujuk agar mampu membuat
dirinya bersikap kritis. Sikap kritis
menjadi sangat kuat bila diarahkan
untuk mengembangkan sesuatu de-
ngan penalaran intensif yang akan

. menjernihkan hati dan menjauhkan

diri dari kenistaan.

Lembaga pendidikan akan menjadi -

pioneer bagi pemberantasan korupsi
sehingga secara otomatis membantu
lembaga KPK dalam memberantas
mafia-mafia koruptor yang menelan
pendapatan negara. Lembaga KPK
patut didukung keberadaan dan ke-
berlanjutannya. Dengan demikian
diharapkan akan lahir generasi anti
korupsi sehingga di masa yang akan
datang tercipta Indonesia yang bersxh
dan aman. ***
Brigida Intan MPd, Dosen Sejarah
FKIP USD Yogyakarta

lahAnda melanggar aturan yang sudah
Anda dan keluarga buat. . ;

Yang keempat. adalah meng-‘ ¥

gunakan pola asuh yang baik. walam
keluarga. Pola asuh yang baik adalah'
pola asuh autoritatif atau demokrms
Sebagai orangtua, kedekatan defigan -




